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ABSTRAK

Masjid memainkan peran yang sangat penting dalam kemajuan peradaban umat
Islam. Ini disebabkan oleh fakta bahwa masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat
ibadah, tetapi juga sebagai sarana untuk mendukung kebutuhan masyarakat Muslim
secara menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi langkah-langkah
strategis yang berhubungan dengan kontribusi masjid dalam mengurangi
kemiskinan melalui program ZIS. Untuk memahami implementasi masjid dalam
upaya mengatasi kemiskinan melalui program ZIS, penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Masjid Jogokariyan dipilih
sebagai lokasi penelitian, dengan partisipasi yang melibatkan pengurus program
ZIS dan masyarakat yang menerima program-program untuk meningkatkan
ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian, pertama, strategi Masjid Jogokariyan
mencakup pengembangan program ZIS yang tidak hanya membantu masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi juga berfokus pada penguatan
keberlanjutan ekonomi. Kedua, peran Masjid Jogokariyan melalui program ZIS
berkontribusi pada terciptanya keberlanjutan ekonomi dalam upaya mengatasi
kemiskinan.

Kata Kunci: Masjid Jogokariyan, Peran Masjid, Pengentasan Kemiskinan,
Program ZIS
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ABSRTACT

Mosques play a very important role in the advancement of Muslim civilization. This
Is due to the fact that mosques not only function as places of worship, but also as a
means to support the needs of the Muslim community as a whole. This study aims
to explore strategic steps related to the contribution of mosques in reducing poverty
through the ZIS program. To understand the implementation of mosques in efforts
to overcome poverty through the ZIS program, this study uses a qualitative method
with a case study approach. Mosque of Jogokariyan was chosen as the research
location, with participation involving ZIS program administrators and communities
receiving programs to improve the economy. Based on the results of the study, first,
the strategy of the Mosque of Jogokariyan includes the development of a ZIS
program that not only helps the community in meeting daily needs, but also focuses
on strengthening economic sustainability. Second, the role of the Mosque of
Jogokariyan through the ZIS program contributes to the creation of economic
sustainability in efforts to overcome poverty.

Keywoard: Mosque of Jogokariyan, Role of Mosques, Alleviation of Poverty,
Program ZIS.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peradaban Islam bermula dengan kontribusi masjid dalam
kehidupan masyarakat Muslim yang berperan secara menyeluruh.
Fenomena masjid ini bukan hanya memberikan kekuatan spiritual, tetapi
juga berperan sebagai tempat penting yang mendukung kesuksesan
peradaban umat Muslim, baik dalam bidang politik, pendidikan, ekonomi,
dan lain-lain (Harianto et al. 2023). Ini dikarenakan, peran masjid dari sudut
pandang sejarah telah menjadi sumber awal perjuangan prinsip-prinsip yang
mendukung kejayaan Islam, seperti melawan ketidakadilan, kesenjangan,

dan sebagai institusi untuk merealisasikan keadilan sosial.

Pada umumnya perjalanan sejarah peradaban umat Islam sangat
berkaitan dengan hadirnya masjid yang diperkenalkan oleh Rasulullah
SAW. Masjid sebagai simbol keagamaan dan berperan dalam memperkuat
aspek peribadatan, politik, ekonomi, dan lainnya (Tamuri 2021). Kurohman
et al., (2023) menjelaskan bahwa masjid berperan sebagai pusat kehidupan
bagi umat Islam yang berkaitan dengan penyediaan pendidikan,
pengembangan ekonomi, meningkatkan interaksi sosial antar masyarakat,
dan pada masa itu juga digunakan untuk mencegah terjadinya konflik di
Madinah. Situasi ini menunjukkan peran masjid di periode Rasulullah SAW
dalam menciptakan kesejahteraan, melalui pemanfaatan sumber daya

manusia dengan tujuan mendistribusikan kekayaan secara merata kepada



masyarakat, agar mereka dapat menjalani pemenuhan hidup, baik secara

materi maupun non-materi.

Sejalan dengan peranan penting masjid dalam kehidupan
masyarakat, setiap negara tidak mengabaikan pentingnya membangun
masjid sebagai lambang keislaman. Hal ini terlihat dari adanya sepuluh
negara di dunia yang memiliki jumlah masjid terbanyak, dimulai dari
Indonesia dengan perkiraan lebih dari 800. 000 masjid di seluruh
wilayahnya. Selanjutnya, India tercatat memiliki sekitar 300. 000 masjid.
Bangladesh menempati urutan ketiga dengan 250. 000 masjid. Pakistan
berada di urutan keempat dengan 120. 000 masjid. Di posisi kelima, Mesir
memiliki 108. 000 masjid, diikuti oleh Arab Saudi, Turki, Iran, Maroko, dan
Yaman, yang masing-masing memiliki jumlah masjid di bawah 100. 000

(Widya 2022).

Dengan data yang tersedia, seharusnya masjid menjalankan
peranannya sebagai sarana yang dapat berkontribusi terhadap kehidupan
masyarakat, karena konteks tersebut berkesinambungan dengan penerapan
masjid bagi pusat peradaban umat musal di masa Rasulullah SAW. Namun,
kenyataannya, penggunaan masjid menunjukkan suatu fenomena yang
berkaitan dengan berkurangnya peranan masjid, karena hanya diperankan
untuk kegiatan ibadah saja. Hal ini ditunjukkan dengan aktivitas masjid
yang terbatas pada acara keagamaan, tanpa dimanfaatkan untuk
pengembangan aspek holistik, seperti penguatan ekonomi masyarakat

(Basri, 2018). Penjelasan serupa juga diberikan oleh Herianto et al., (2020),



yang menyatakan bahwa terdapat pergeseran pandangan tentang masjid,
yang kini hanya dianggap sebagai tempat untuk melakukan ritual ibadah.
Dalam konteks ini, terlihat bahwa masjid mengalami kemunduran karena
tidak lagi dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung keberlanjutan
masyarakat, sehingga hal ini mencerminkan tidak hanya suatu
permasalahan, tetapi juga dapat menghambat pencapaian tujuan secara

holistik dalam kehidupan masyarakat.

Padahal, masjid memiliki peranan penting dalam sejarah yang telah
mendorong secara menyeluruh dalam kehidupan masyarakat. Dengan
kontribusinya sebagai pusat aktivitas dan sebagai inti dari peradaban budaya
Islam, masjid berperan sebagai tempat berkumpul, melaksanakan sholat
berjamaah, dan bertujuan untuk meningkatkan solidaritas serta hubungan
antar umat Muslim di masa Rasulullah SAW (Ayub 2007). Oleh karena itu,
revitalisasi penggunaan masjid sangat penting, karena dapat membantu
mengatasi masalah kemiskinan dalam masyarakat. Ini sejalan dengan
penjelasan Cantika, (2013) yang mengemukakan bahwa pemanfaatan
masjid secara efektif dapat memberikan manfaat luas bagi masyarakat,
menciptakan anggaran yang mendukung kepentingan bersama, melakukan
pembangunan yang berfokus pada penyediaan fasilitas yang bermanfaat,
menawarkan layanan publik dasar yang mudah dijangkau, serta
mengimplementasikan kebijakan yang mendukung pemerataan dan

distribusi pendapatan masyarakat secara berkelanjutan.



Dalam menghadapi penurunan peran masjid, maka paradigma umat
Islam dengan slogan “back to mosque” muncul sebagai suatu gagasan untuk
mengembalikan peran penting masjid oleh pengurus yang berkaitan dengan
aspek keagamaan, sosial, pengetahuan, dan ekonomi dalam kehidupan
masyarakat (Nurjannah et al., 2024). Oleh karena itu, pendekatan ini
menjadi strategi untuk membentuk dan menghidupkan kembali instrumen
pengembangan yang dijalankan melalui masjid dalam berbagai program
utama pembangunan peradaban umat Islam. Pandangan ini didukung oleh
Daulay et al., (2023); Mauludi et al., (2023) yang menjelaskan bahwa
strategi yang diterapkan di masjid memiliki peranan menyeluruh dalam
merekonstruksi program yang berguna sebagai alternatif untuk mengatasi

kemiskinan dalam kehidupan masyarakat.

Oleh karena itu, kontribusinya yang sangat penting adalah
melibatkan masjid sebagai institusi keagamaan yang dapat berperan dalam
peningkatan ekonomi masyarakat kurang beruntung melalui penyediaan
berbagai program yang ditawarkan (Mardi 2024). Ini terlihat pada salah satu
masjid yang aktif dalam program-program untuk kepentingan masyarakat,
yaitu Masjid Jogokariyan yang terletak di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Masjid Jogokariyan Yogyakarta menerapkan strategi yang mendukung
program untuk mendorong ekonomi masyarakat, sesuai dengan peranannya
dalam memajukan ekonomi lokal, meningkatkan kesejahteraan masyarakat
secara mandiri oleh pengurus masjid, serta mengembalikan peran masjid

seperti pada masa Rasulullah SAW. Konteks ini ditekankan oleh Holle,



(2020), yang menyatakan bahwa Masjid Jogokariyan mengelola dan
beroperasi secara independen dengan pengelolaan yang ditangani oleh
pengurus masjid yang berkomitmen untuk memperhatikan masyarakat
dalam berbagai hal, di antaranya adalah penguatan ekonomi masyarakat

yang sangat mendasar dalam keberlanjutan.

Konsep pelaksanaan masjid Jogokariyan Yogyakarta adalah, dengan
menerapkan strategi kinerja yang tidak hanya terbatas pada kegiatan ibadah,
tetapi juga memaksimalkan sumber pendanaan dan mengelola pengeluaran
dana untuk memajukan masjid dengan cara mandiri, serta berkontribusi
secara luas dalam pengembangan masyarakat. Dalam hal ini juga diperkuat
olen Pellu, (2020) mengenai strategi yang diterapkan oleh masjid
Jogokariyan Yogyakarta, seperti bantuan modal usaha yang diberikan
dengan cara lunak, serta usaha pemberdayaan ekonomi kepada kelompok
masyarakat yang kurang mampu dan kaum dhuafa, yang ditujukan kepada
masyarakat yang tergolong rentan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi

mereka.

Selain itu, program di masjid Jogokariyan Yogyakarta
melaksanakan pemberdayaan masyarakat dengan berbagai strategi, seperti
mengembangkan pasar sore selama bulan Ramadhan, memproduksi peci
batik Jogokariyan, menyediakan angkringan, serta membuka Kklinik
kesehatan. Semua ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan,
kesejahteraan, dan kesehatan masyarakat (Sholihin 2019). Keterlibatan

dalam pengoptimalan ini berperan sebagai sarana yang tidak hanya



memberikan layanan spiritual, namun juga menawarkan layanan ekonomi
untuk mengatasi kemiskinan yang merupakan masalah serius dalam
masyarakat (Azzama and Muhyani 2019). Strategi yang diterapkan oleh
masjid Jogokariyan Yogyakarta sangat penting, karena berupaya secara
menyeluruh  menjalankan  program-program yang berfokus pada
peningkatan  kesejahteraan masyarakat melalui  masjid. Dengan
Transformasi ini menunjukkan bahwa masjid Jogokariyan Yogyakarta
berperan sebagai lembaga yang kemajuan dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat, serta mencerminkan peran masjid yang pernah

diimplementasikan pada zaman Rasulullah SAW.

Dalam konteks menjalankan manfaat dengan memberi perhatian
pada berbagai aspek, terutama oleh masjid Jogokariyan, pengoptimalan
menjadi suatu elemen yang mampu memberikan dukungan secara luas
kepada masyarakat yang kurang mampu. Penjelasan Mauludi et al., (2023)
menunjukkan bahwa masjid berperan sebagai pusat peradaban, tidak hanya
dalam hal praktik ibadah, tetapi juga sebagai sumber penyaluran kebaikan
sosial melalui pembaruan peran masjid dalam mengelola keuangan serta
mendistribusikan dana kepada masyarakat. Ini dilakukan dengan
menerapkan program pendidikan dan pelatihan, memberikan modal untuk
usaha atau lapangan pekerjaan, serta yang paling penting adalah, membantu
masyarakat yang terpinggirkan agar bisa termasuk dalam kehidupan sosial
(Mohamad Akbar F. Ibrahim, Sri Dewi Yusuf, and Yusran Zainuddin 2024).

Dengan demikian, hubungan antara masjid, pemerintah, dan lembaga sosial



lainnya menjadi kunci keberhasilan dalam mengoptimalkan program

kesejahteraan di Indonesia.

Penerjemahan ini penting untuk dicermati terkait dengan tingkat
kemiskinan di Indonesia, yang menunjukkan masalah yang sangat
fundamental berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun
2024, yaitu sebesar 9,03 persen (Badan Pusat Statistik 2024). Selain itu,
Rinepta, (2024) menguraikan bahwa kemiskinan di Indonesia terdapat di 15
wilayah dengan angka tertinggi, yaitu pertama, Jawa Timur dengan jumlah
penduduk miskin mencapai 3,98 juta. Kedua, Jawa Barat dengan total
penduduk miskin sebesar 3,85 juta. Ketiga, Jawa Tengah dengan jumlah
penduduk miskin sebanyak 3,70 juta. Keempat, Sumatera Utara dengan
angka penduduk miskin sebesar 1,23 juta. Kelima, Nusa Tenggara Timur
dengan total penduduk miskin sebanyak 1,13 juta. Keenam, Sumatera
Selatan dengan jumlah penduduk miskin mencapai 984,24 juta. Ketujuh,
Lampung dengan angka penduduk miskin sebesar 941,23 juta. Kedelapan,
Aceh dengan jumlah penduduk miskin mencapai 804,53 juta. Kesembilan,
Banten dengan total penduduk miskin sebanyak 791,23 juta. Kesepuluh,
Sulawesi Selatan dengan jumlah penduduk miskin sebesar 736,48 juta.
Kesebelas, Nusa Tenggara Barat dengan total penduduk miskin sebesar
709,01 juta. Kedua belas, Riau dengan jumlah penduduk miskin mencapai
492,25 juta. Ketiga belas, DKI Jakarta dengan penduduk miskin sebanyak

464,93 juta. Keempat belas, DI Yogyakarta dengan total penduduk miskin



sekitar 445,55 juta. Dan yang terakhir, Sulawesi Tengah dengan jumlah

penduduk miskin sebesar 379,76 juta.

Dari informasi mengenai kemiskinan ini, diungkapkan masalah
yang cukup serius untuk membangun suatu siklus yang layak dalam usaha
mengatasi kemiskinan. Masjid seharusnya menjalankan peranannya untuk
mendukung upaya pengentasan kemiskinan di Indonesia, sehingga dapat
berkontribusi sendiri dalam menciptakan solusi untuk masalah kemiskinan
yang terjadi dalam lingkup masyarakat. Menurut Mardi, (2024), penting
untuk menerapkan masjid sebagai institusi yang berperan sebagai simbol
dalam peradaban umat Islam, guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat
atau terutama memberikan dorongan kepada masyarakat yang kurang
mampu melalui inovasi masjid serta program-program yang efektif dan
efisien untuk menjawab tantang tantangan kemiskinan. Oleh karena itu,
peran yang dimainkan oleh masjid Jogokariyan sejalan dengan tantangan
kemiskinan yang masih menimpa sebagian masyarakat di Indoensia yang

membutuhkan pendekatan ekonomi yang berkelanjutan.

Konsep yang diadopsi oleh masjid Jogokariyan di Yogyakarta bisa
berperan sebagai teladan bagi lembaga keagamaan lainnya untuk
mereformasi program dan bertindak sebagai agen perubahan dengan
memberikan dampak positif dalam mengurangi kemiskinan. Muzaqqi &
Sari, (2023) menjelaskan bahwa masjid Jogokariyan dijadikan sebagai
prototipe di tingkat nasional, serta berperan sebagai contoh untuk studi

komparatif baik di dalam negeri maupun luar negeri. Hal ini menjadi



pengantar untuk program yang bisa digunakan dalam mengoptimalkan
peran masjid sebagai pusat kesejahteraan sosial, dan juga memberikan
inspirasi bagi masjid-masjid lainnya untuk mengimplementasikan model

yang serupa dalam usaha mengatasi masalah kemiskinan di Indonesia.

Di samping keberlanjutan program yang berlangsung di masjid
Jogokariyan, aspek yang perlu mendapat perhatian adalah cara pengelolaan
keuangan yang berperan sebagai kekuatan dalam mencapai kemandirian
ekonomi. Masjid Jogokariyan menginisiasi inovasi dengan memaksimalkan
pelaksanaan program Zakat, Infag, dan Sedekah (ZIS). Dengan adanya
program ini, masjid Jogokariyan bertransformasi dari sekadar tempat ibadah
tradisional menjadi pusat kegiatan sosial yang aktif dalam mendukung
pembangunan ekonomi masyarakat. Ini sejalan dengan penjelasan yang
disampaikan oleh Hidayat et al., (2024); (Azzama & Muhyani, 2019)
mengenai  program-program yang dijalankan oleh masjid, yang
menggunakan dana ZIS untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
serta pengelolaan sumber dana ZIS yang diatur melalui badan Baitul Maal,
sebagai lembaga yang menerima dana dari para donatur dan berperan
sebagai penggerak strategi untuk program pemberdayaan ekonomi bagi

masyarakat.

Melalui inisiatif program ZIS, maka pengurus Masjid Jogokariyan
menunjukkan bahwa peran masjid dapat lebih dari sekedar lokasi ibadah,
melainkan juga bertindak sebagai agen perubahan sosial yang memberikan

dampak untuk menyelesaikan masalah publik, khususnya masalah ekonomi
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yang dihadapi oleh masyarakat berpenghasilan rendah dengan merancang
strategi guna memperkuat potensi mereka (Saputra and Agustina 2021).
Program ini dioperasikan secara aktif oleh Masjid Jogokariyan Yogyakarta
yang tidak hanya memberikan bantuan materi, tetapi juga memberdayakan
masyarakat agar dapat mandiri secara finansial. Hal ini sejalan dengan
penjelasan Tamim, (2023), yang menyatakan bahwa Masjid menerapkan
strategi yang sangat efektif dalam menjalankan filantropi tersebut, di mana
kekuatan agama dan sosial menjadi pendekatan yang sangat berdampak
dalam upaya mengatasi kemiskinan karena mampu meningkatkan

kesejahteraan yang dirasakan oleh masyarakat miskin.

Fakta tentang pengelolaan program ZIS untuk ekonomi
berkelanjutan melalui masjid juga diungkapkan oleh Muhajir, (2017) bahwa
ZIS berperan sebagai alat yang memiliki dasar solusi untuk mengatasi
masalah kemiskinan. Melalui pendekatan pengelolaan dan distribusi, salah
satu bentuknya adalah program ZIS dengan mekanisme pengelolaan
kerjanya yang tidak hanya terbatas pada masalah teknis dalam memenuhi
kebutuhan fisik secara konsumtif dalam kehidupan masyarakat. Lebih dari
itu, tujuan utamanya adalah untuk mengoptimalkan potensi yang lebih besar
bagi masyarakat dengan mengembangkan saluran dana secara produktif
yang bisa diberikan kepada mereka. Sehubungan dengan hal ini,
Cokrohadisumarto & Sari, (2024) menyatakan bahwa efektivitas program
ZI1S secara tidak langsung memiliki peranan dalam distribusi dana kepada

masyarakat untuk membangun pemberdayaan yang dapat mengatasi
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masalah kemiskinan. Tentu saja, ini juga melibatkan kerjasama masjid
dalam menyalurkan dana ZIS untuk kegiatan pembangunan dan pembinaan
agar dapat melaksanakan usaha yang produktif bagi masyarakat. Dalam
konteks ini, penerapan yang dilakukan oleh masjid Jogokariyan di
Yogyakarta bertujuan sebagai strategi penanggulangan kemiskinan dengan
memaksimalkan program ZIS yang dikelola oleh pengurus, serta ditujukan

kepada masyarakat dalam bentuk tanggung jawab moral.

Peran masjid Jogokariyan di Yogyakarta, pada dasarnya, telah
menjadi salah satu sarana yang dapat mengatasi kemiskinan yang ada dalam
masyarakat dengan menerapkan strategi konstruktif dalam kehidupan
sehari-hari, serta menggunakan berbagai pendekatan kunci yang dapat
memainkan peranan fundamental dari program ZIS sebagai saluran dana
untuk dialokasikan dalam rangka mengurangi ketimpangan sosial melalui
pengembangannya dalam meningkatkan perekonomian kelompok
masyarakat yang kurang mampu. Meskipun demikian, dalam pelaksanaan
program yang telah direncanakan, masjid Jogokariyan Yogyakarta masih
menghadapi berbagai kendala. Hal ini dijelaskan oleh Sumardianto, (2022);
Pramesvari, (2019) yang menunjukkan tantangan yang harus diperhatikan
dalam pelaksanaan masjid Jogokariyan Yogyakarta, yaitu bagaimana cara

menjalankan program untuk mencapai persentase yang diharapkan.

Selain itu, penjelasan oleh Pellu, (2020) mengenai tantangan yang
perlu dihadapi oleh pengurus masjid Jogokariyan di Yogyakarta

menekankan pentingnya memperhatikan administrasi sebagai aspek krusial
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dalam menjalankan organisasi agar berjalan lebih efektif dan efisien. Ini
juga meliputi peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) untuk
menghadapi tantangan nyata, serta memperhatikan program dan agenda
masjid Jogokariyan yang berkaitan dengan sosialisasi dan konsolidasi
kepada masyarakat. Oleh karena itu, sangat penting untuk meningkatkan
partisipasi pengurus masjid dalam menggunakan alat pelaporan keuangan
yang dianggap sebagai dasar untuk mengelola program ZIS dengan baik,
baik untuk pendapatan maupun pengeluaran, serta persentase warga di

kampung Jogokariyan masih dalam keadaan miskin.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengamati bahwa
penelitian sebelumnya belum sepenuhnya koheren dalam membahas
penanggulangan kemiskinan yang erat kaitannya dengan masyarakat
melalui sumber dana zakat, infag, dan sedekah (ZIS) oleh pengurus masjid
Jogokariyan dalam lima tahun terakhir. Penelitian mengenai manajemen
pemberdayaan ekonomi masyarakat yang diungkapkan oleh Pellu (2020)
serta penelitian tentang inklusi keuangan masjid untuk pemberdayaan
ekonomi umat oleh (Holle 2020) dan beberapa tulisan lainnya,
menunjukkan bahwa penting untuk melakukan kajian mendalam tentang
program ZIS di Masjid Jogokariyan. Oleh karena itu, hal ini dijadikan
sebagai celah penelitian terkait dengan pemberdayaan masyarakat di Masjid
Jogokariyan Yogyakarta, yang selanjutnya penulis telusuri pengoptimalan
ZIS dari pengurus masjid serta penyalurannya untuk mendukung

pengembangan ekonomi masyarakat. Dengan demikian, penulis berminat
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untuk mengeksplorasi ""Peran Masjid Jogokariyan dalam Mengentaskan
Kemiskinan Melalui Program ZIS. " Dengan memahami strategi dan
tantangan yang dihadapi oleh masjid Jogokariyan, diharapkan dapat
diperoleh pemahaman yang berharga untuk pengembangan program-
program penanggulangan kemiskinan di masa depan.
. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang, penulis menemukan beberapa
permasalahan yang diidentifikasikan, sebagaimana berikut ini:
1. Apa saja program optimalisasi dana ZIS yang telah berhasil dijalankan
oleh masjid Jogokariyan?
2. Bagaimana danpak program tersebut terhadap ekonomi masyarakat yang
mendapatkan saluran dana ZIS dari masjid Jogokariyan?
3. Apa saja faktor-faktor keberhasilan yang telah dilakukan masjid
Jogokariyan?
. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis merumusakan tujuan penulisan yang
memiliki hubungan dengan rumusan masalahan yang telah ditemukan,
maka tujuan peneliti sebagai berikut:
1. Untuk mengambarkan dan menjelaskan tentang strategi yang dilakukan
masid Jogokariyan Yogyakarat yang dilakukan untuk mengembangkan

ekonomi masyarakat.
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2. Untuk memahami dan mengetahui langkah-langkah dari peran masjid
Jogokariyan Yogyakarta dengan kinerja program ZIS yang digunakan
sebagai instrument untuk pengetasan kemiskinan.

3. Untuk memahami dan mengetahui fakot-faktor keberhasilan yang
dilakukan oleh pengurus Masjid Jogokariyan dengan menjalankan
peranannya dalam pengentasan kemiskinan pada masyarakat.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penulis berhadap penelitian ini dapat menjadi sumber untuk bahan
penelitian atau rujukan untuk peneliti selanjutnya yang memiliki
keterkaitan dengan peran mesjid dengan strategi yang dilakukan untuk
megentaskan kemiskinan melalui konsep zakat, Infaqg, sedekah (ZIS).

2. Manfaat praktis

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber ilmu
pengetahuan, serta sebagai informasi yang bermanfaat kepada elemen
masyarakat, lembaga pemerintah, swasta, lebih lagi terhadap pengurus
masjid untuk merealisasikan secara optimal peran dengan kontruksi
strategi  pengentasan  kemiskinan melalui  kinerja ZIS dalam
memumbuhkan peran masjid, serta untuk memperdayakan ekonomi
masyarakat agar mampu mengetaskan kemiskinan.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustakan pertaman, dilihat dari tullisanya Saputra and

Agustina (2021); Ahlan (2022): Ramadhani and Novita (2023) yang
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meneliti tentang peran masjid sebagai pusat peradaban dan membangun
ekonomi lokal. Penelitiannya memperlihatkan keberadaan masjid memilih
peran yang strategi serta potensial dalam mengembangkan ekonomi
masyarakat terutama terhadap ekonomi masyarakat miskin. Selain itu,
penelitian ini menggunakan pendekatan Pembangunan Ekonomi Lokal
(PEL) dan deskriptif kualitatif. Dari sini memperlihatkan konsep
pengelolaan yang dilakukan pada masjid sangat berperan penting terhadap
keberlangsungan ekonomi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya.

Sholihin (2019); Holle (2020); Pellu (2020) yang meneliti di masjid
Jogokariyan, yang mencakup pemberdayaan, manajemen pemberdayaan,
dan inkulisi keuangan. Dari ketiga penelitian ini memperlihatkan fenomena
yang berkaitan dengan pemberdayaan yang dilakukan oleh pengurus Masjid
Jogokariyan, seperti pasar sore Ramadhan, peci batik Jogokariyan,
angkringan, dan ATM beras, pelayanan Kesehatan/poliklinik,

Sari, Aulia, and Rianto (2021); Ilimi (2017) yang meneliti tentang
pengentasan kemiskinan dalam islam yang ditekankan berdasarkan Al
Quran. Dengan menggunakan studi literatur, maka penulis menunjukkan
prinsip-prinsip keislaman yang menekankan pada pendakatan yang dapat
digunakan untuk mengentaskan kemiskinan, seperti perbaikan kualitas
hidup dan penguatan solidaritas sosial. Dengan ini menunjukkan penekanan
islam secara tegas dengan berbagai pendekatan untuk merealisasikan

pengentasan kemiskinan dalam kehidupan masyarakat.
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Dirie et al., (2024); Erziaty (2015) dengan penelitian yang
membahas tentang konteks keuangan sosial islam yang memiliki kekuatan
untuk pembangunan berkelanjutkan. Selain itu, dalam penulisan yang
dikemukakan tentang keungan sosial islam yang melihat bagaiman
mekanisme pembiayaan sosial islam, sepeti zakat, infaq, sedekah dapat
dijadikan sebagai instrument yang membatu mencapai peningkatan
kesejahteraan masyarakat dengan memberikan bantuan keuangan,
sebagaimana penyaluran dalam bentuk produktif.

Berdasarkan telaah pustakan yang telah disebutkan di atas, maka
dapat diperhatikan bahwasanya penelitian tentang peran masjid Jogokariyan
dalam mengentaskan kemiskinan melalui program ZIS, ini belum pernah
dilaksanakan. Oleh karena itu, peneliti ini menfokuskan untuk melakukan
penelitian di masjid jogokariyan Yogyakarta untuk memahami jalannya
pengentasan kemiskinan yang sumber dana ZIS sebagai program yang
memiliki dampak berkaitan dengan pengoptimalannya terhadap

keberlangsungan ekonomi masyarakat.

. Kerangka Teori

1. Konsep Peran

Secara umum penjelasan kata peran dari Departemen Pendidikan
Nasional Jakarta, (2008), bahwa perangkat tingkah atau perilaku yang
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat.
Penggunaan kata peran untuk menjelaskan konteks tingkah atau perilaku

yang dimiliki masyarakat dalam kedudukan tertentu menjalankan suatu
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hal yang berkaitan dengan kepentingan khalayak umum. Hal ini juga
dijelaskan oleh Zulmaron et al., (2017); Tindangen et al., (2020) tentang
maksud peran adalah seperangkat atau bentuk dari perilaku sesorang
dalam memegang kadudukan penting, seperti organisasi masyarakat,
komunitas sosial atapun politik dalam melaksanakan hal-hal yang
berkiatan dengan hak dan keawajiban yang perlu untuk dilakukan pada
lingkup masyarakat.

Mengenai dengan berbagai riset, penggunaan kata peran sebagai
sesuatu yang digunakan untuk menjelaskan fenomena dalam kehidupan.
Dalam hal ini pejelasan tentang peran memiliki hubungan dengan suatu
fungsi terhadap perilaku individu atau kelompok agar mencapai proses
yang dituju pada tujuan-tujuannya, baik posisi terhadap jabatan maupun
lambaga tertantu (Ratnamulyani and Maksudi 2018); (Salaa 2015).
Dalam hal ini memperlihatkan penjelasan tentang kalimat peran
mencakup sesoarang atau kelompok terhadap perilakunya untuk
menjalankan funngsi dari tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam
kehidupan masyarakat. Dengan ini menujukkan bahwa pengertian dari
kata peran merupakan suatu konteks yang mencakup terkiat dengan
perilaku seseorang terhadap kedudukannya di lembaga tertentu, dan
menjalankan proses kewajibannya pada tujuan-tujuan yang ditetapkan

dengan kepentingan masyarakat.

2. Teori dan Konsep Pengentasan Kemiskinan

1) Konsep Kemiskinan
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan
miskin sebagai kondisi seseorang yang tidak memiliki harta benda
dan serba kekurangan atau berpenghasilan sangat rendah, sedangkan
kemiskinan adalah kondisi dalam keadaan miskin atau kemelaratan
(Departemen Pendidikan Nasional Jakarta 2008). Pinontoan, (2020);
Andina & Wahyudi, (2024) menambahkan bahwa kemiskinan
sebagai permasalahan yang dialami seseorang atau sekelompok
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan ekonominya, kekurangan
sumber daya untuk meningkatkan kesejahteraan hidup mereka, serta
tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan dasarnya mencakup
kebutuhan sandang, pangan, papan, pendidikan, dan lainnya.

Berkenaan dengan persoalan kemiskinan ini, pendangan
yang disampaikan oleh Ilmi, (2017), bahwa kemiskinan sebagai
suatu permasalahan yang memberikan dampak secara luas terhadap
kehidupan masyarakat, baik dari tingkat kesehatan, kualitas
pendidikan, marginalisasi, dan diskriminasi. Hal ini juga dikuatkan
dengan penjelasan Aprianto, (2017); Mat, (2015) tentang
kemiskinan merupakan permasalahan multidimensi dalam
kehidupan masyarakat yang mencakup aspek pengaksesan terhadap
ekonomi, sosial, budaya, politik, dan pertisipasi dari masyarakat.
Oleh karena itu, melalui berbagai literatur yang membahas persoalan

kemiskinan, maka kemiskinan dapat dinyatakan sebagai suatu
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situasi yang dialami oleh seseorang atau kelompok dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya.
Konsep Kemiskinan dalam Islam
Sebelumnya, kemiskinan telah dijelaskan sebagai keadaan
ang dialami oleh individu maupun kelompok masyarakat seperti
sandang, pangan, dan papan. Akan tetapi, persepsi tentang
kemiskinan dalam Islam memiliki banyak variasi, dan bahkan ada
berbagai penjelasan yang memberikan dukungan penuh terhadap
orang-orang yang dikatagorikan miskinan. Berkaitan dengan hal
tersebut, maka islam memperlihatkan penegasannya melalui
berbagai literaturnya untuk menjelaskan tentang kemiskinan
(Asy’arie 2016).
Hal ini ditunjukkan pada dari hadits bukhari, ia berkata
bahwa Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, bahwa:
“Namanya miskin bukanlah orang yang tidak menolak satu
atau dua suap makanan. Akan tetapi miskin adalah orang
yang tidak punya kecukupan, lantas ia pun malu atau tidak
meminta dengan cara mendesak” (Al-Utsaimin 2010).
Sedangkan penjelasan yang berkaitan dengan orang-orang
miskin dari hadits Imam Bukhari RA atas apa yang disampaikan
Rasulullah SAW, bahwa:
Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
"Surga dan Neraka berdebat. Neraka berkata, "Yang akan
memasukiku adalah orang/orang yang sombong dan orang-
orang besar yang berkuasa.' Surga berkatan, 'Tidak ada yang
memasukiku kecuali orang-orang yang lemah dan orang-
orang yang miskin." Maka (Allah Tabarak wata'ala)

berfirman kepada Neraka, 'Engkau adalah adzab-Ku,
denganmu Aku menyiksa siapa saja yang Aku kehendaki,'
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dan Dia (Allah) berfirman kepada Surga, 'Engkau adalah

rahmat-Ku, denganmu Aku merahmati siapa saja yang Aku

kehendaki." (Al-Albani and Baqi’ 2018)

Berdasarkan berbagai hal yang tercantum di atas, maka
batasan kemiskinan sebagai unsur yang diperhatikan dalam Islam,
serta aspek-aspek yang berkaitan dengan kemiskinan. Dari semua
ini, kemiskinan adalah sesuatu yang telah dijelaskan dengan terang
dalam Islam, serta melalui dasar yang diberikan kepada masyarakat
agar memahami keadaan dan situasi, serta untuk mendorong
keputusan yang perlu diambil dan diperhatikan dalam pemahaman
mengenai kemiskinan. Dengan demikian, islam memandang
kemiskinan dengan kekurang terhadap harta benda atau hidup dalam
ketikcukupan, akan tetapi juga orang-orang miskin diberikan tempat
yang sebaik-baiknya.

Konsep Pengentasan Kemiskinan dalam Islam

Permasalahan kemiskinan dalam islam telah menjadi kajian
yang sangat fundamental karena memperhatikan konsep ini tidak
terlepas dari pendekatan nilai-nilai yang ditekankan dalam Al Quran.
Hal ini dijelaskan oleh Sulaiman et al., (2022) tentang penyajian
dalam Al Quran menekankan untuk dijadikan sebagai penawar
dalam pengentasan kemiskinan seperti, pengembangan sumber daya
manusia, pemanfaatan sumber daya alam, dan perbaikan dalam

sistem pemerintahan. Dari tiga pendekatan tersebut penting untuk
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menjelaskan rangkaian garis-garis besar guna melakukan tindakan
aktual bagi pengentasan kemiskinan dalam dimensi keislaman.
Hal yang berkaitan dengan pengentasan kemiskinan yang
berkaitan dengan apa yang disabdakan oleh Rasulullah SAW:
Dari Abu Hurairah ia berkata; Nabi sallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Orang yang memberi kecukupan
kepada para janda dan orang-orang miskin, maka ia seperti
halnya seorang mujahid di jalan Allah atau seorang yang
berdiri menunaikan giyamullail dan berpuasa di siang
harinya" (Suseno 2021).
Sementara itu juga merujuk kepada Q. S. Ar-Ra’d, ayat 11,
yang merupakan salah satu ayat dalam Al Quran yang membahas

suatu aspek dalam mengentaskan kemiskinan. Berikut adalah isi ayat

beserta terjemahannya:

Uuw AP ums\fs %,J.;;w,wwww

)
)/):.

Terjemahan:

Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya
secara bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu
kaum hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka.
Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak
ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi
mereka selain Dia (QS. Ar-Ra’d: 11).

Dengan ayat dan hadits yang dijelaskan di atas, maka aspek
pengentasan kemiskinan lebih tepatnya berkaitan dengan melakukan

suatu cara atau metode agar berdampak terhadap kemiskinan. Hal ini
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dijelaskan oleh Ulum (2014) pada apa yang perlu diperhatikan
adalah, transformasi masyarakat dalam hidup mereka sebagai
landasan pemanfaatan potensi setempat untuk meningkatkan kondisi
masyarakat. Lebih dari itu, islam menekankan cakupan dalam
pengentasan kemiskinan sebagaimana yang dijelaskan oleh Arifin,
(2020); Hayati & Soemitra, (2022) tentang pengentasan kemiskinan
dalam kehidupan masyarakat, barangtentu tidak dapat dilakukan
semena-mena tanpa melewati proses yang terukur dengan
memperhatikan ~ strategi  guna  mengoptimalkan  proses
pengimplementasiannya mencapai sasaran, adalah kepada lapisan
masyarakat yang dikatagorikan miskin. Arfi et al., (2023); Agus &
Mujiadi, (2024) menjelaskan dalam keislaman mengentaskan
kemiskinan dengan mempertahankan nilai-nilai keadilan yang ada
dalam kehidupan masyarakat.

Ini menjadi landasan pijankan kebijakan yang dipraktekan
dalam menjalankan fungsi untuk mengentaskan kemiskinan, serta
agama sebagai faktor untuk memerangi kemiskinan dengan
pendekatan dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan dan berbagai
aspek lain dalam kehidupan masyarakat (Asy’arie 2016); (Mutiara
and Wibowo 2020) . Padangan ini disampaikan oleh Cantika, (2013)
terkait dalam pengetasan kemiskinan dalam islam dengan
menggunakan strategi yang mendorong pertumbuhan ekonomi

dengan memberikan manfaatnya secara luas pada masyarakat,
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mendorong penciptaan anggaran yang memihak pada masyarakat,
mendorong pembangunan dari infrastruktur untuk memperkuat
landasan  dalam pelayanan publik kepada masyarakat, serta
mendorong kebijkan untuk melakukan pemerataan dan distribusi
pendapatan pada masyarakat miskin. Dengan ini makna tersebut
penting untuk memperjelasan bagaimana prinsip-prinsip dalam
islam memberikan suatu fakta teoritisnya secara konsep terkait

dengan pengentasan.

3. Konsep Masjid

Secara umum, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
menjelaskan masjid adalah rumah atau bangunan tempat bersembahyang
orang Islam (Departemen Pendidikan Nasional Jakarta 2008). Mirwan,
(2021), yang menjelaskan bahwa masjid merupakan rumah tempat
beribadah umat mulslim. Maka dari itu, masjid digunakan oleh umat
muslim sebagai tempat yang didirikan untuk melaksanakan peribadatan
terhadap Allah SWT, serta penting untuk membentuk kekuatan moralitas

yang memberikan dimensi penguatan hubungan sosial.

Hal ini dijelaskan oleh Hidayat, (2020), bahwa masjid bukan hanya
sekadar tempat ibadah ritual, tetapi juga merupakan pusat pembinaan
umat dan peradaban. Oleh karena itu, masjid adalah tempat yang
dipersiapkan secara permanen untuk melaksanakan ibadah kepada Allah
SWT, khususnya sholat berjamaah, serta kegiatan keagamaan dan sosial

lainnya (Purba et al., 2025). Dengan ini pembangunan masjid sebagai
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sarana untuk mensucikan diri dalam bentuk peribatan atau pembersihan
diri atas dasar ketakwaan, dan untuk menperkuat hubungan sosial

diantara kaum muslim.

. Sejarah Masjid pada Masa Rasulullah SAW

Masa kejayaan islam diperankan melalui pembangunan masjid
oleh Rasulullah SAW. Hal ini dijelasakn oleh Ahlan (2022), bahwa
pembangunan masjid sendiri dilakukan ketika Rasulullah SAW Hijrah
ke Madinah, peralihan islam terlihat setelah Rasulullah SAW hijrah dari
Mekkah ke Madinah yang kemudian Rasulullah SAW melakukan
pembangunan masjid (Putra and Rumondor 2019). Dengan ini
pembangunan masjid sebagai sarana untuk mensucikan dari dalam
bentuk peribatan atau pembersihan diri atas dasar ketakwaan yang
dikuatkan dari Q.S. At Taubah ayat 108 sebagai sebuah landasan untuk
mendukung latar belakang dibangunnya masjid.

Selain itu, masjid juga berperan sebagai pendorongan masyarakat,
tentunya untuk membangunan dan mengembangkan perekonomian
sosial masyarakat (Daulay et al. 2023). Rasyid, Tsahbana, and
Nurrahman (2023); Faizal et al., (2023), menjelaskan bahwa peran
masjid digunakan untuk memperdalam ketaatan terhadap sang khalik,
serta menjadi bagian penyediaan pusat pengembangan ekonomi untuk
pencapaian kemaslahatan hidup masyarakat. Dengan demikian,
pembangunan masjid sebagai bagian yang tidak terpisahkan dengan

perkembangan masyarakat muslim, karena penting untuk membentuk
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kekuatan moralitas, kontribusi kedermawanan melalui sosial, serta

penciptaan dimensi penguatan hubungan sosial.

. Konsep Zakat, Infaqg, dan Sedekah

Umumnya, islam memiliki instrument yang direalisasikan sebagai
strategi  bagi penciptaan keberlanjutan ekonomi sebagaimana
membentuk sumbangsi konsepsi dalam kehidupan masyarakat. Dalam
hal ini dibuktikan dengan kontruksi konsep yang diperankan oleh zakad,
infag, sedekah atau disebut ZIS yang didefenisikan sebagai bentuk
“kedermawanan” untuk merepresentasikan unsur-unsur kemanusiaan
dalam menjalani kehidupan sosial. Pendapat tentang ruang lingkup ZIS
yang disampaikan oleh (Muhajir 2017), bahwa untuk menjawab
kompleksnya problematik kemiskinan, tenntunya islam memberikan
solusi melalui instrumen ZIS untuk mendorong pelaksanaannya dalam
meminimalisir ataupun mengatasi permasalahan kemiskinan dalam
kehidupan masyarakat muslim yang terdampak kemiskinan. Selain itu
juga penjelasan Maulana & Fikriyah, (2020) dengan tepat memaparkan
tentang ZIS merupakan suatu keharusan yang dikeluarkan oleh
masyarakat, serta instrument ZIS memiliki perbedaan dalam konteks
kewajiban dan suatu yang disunahkan, bagaimanapun tergambarkan
terkiat zakat sebagai praktek yang mewajiban umat muslim untuk
melakukannya, dan infaq atau sedekah adalah sesuatu yang tidak

diwajibkan untuk dikeluarkan (sunnah) oleh umat muslim, namun yang
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terlibat untuk mengeluarkan harta dalam bentuk infak dan sedekah
mendapat pahala, tidak mengeluarkan tidak mendapatkan apa-apa.

Hal ini sejalan dengan penjelasan Sumarni et al. (2022); Alinda &
Nasrulloh, (2023), bahwa instrument ZIS untuk mendorong masyarakat
dalam  menjalankan  model  kedermawanan,  bagaimanapun
diaktualisasikan berdasarkan asas tolong menolong, dan menekankan
konteks perbedaan dari zakat, infaq dan sedekah. Melalui pola zakat
sebagai kewajiban yang sangat ditekankan oleh Al Quran maupun yang
dibuktikan pada rukun islam, serta infaq dan sedakah sebagai suatu
perwujudan untuk kecintaan kepada Allah SWT dalam rangka
menyediakan sebagaian harta yang dimilikinya untuk diberikan kepada
yang membutuhkan pertolongan.

Dengan ini konsepsi ZIS merupakan instrument yang digunakan
umat muslim dengan memperhatikan nilai-nilai keislaman guna
memperkuat solidaritas sosial di antara yang memiliki harta dengan yang
tidak memiliki harta agar saling membantu satu sama lainnya dalam
menjalani kehidupan, serta hubungan ini menjadikan perjalanan umat
muslim untuk menjaga keseimbangan terhadap kelas sosial masyarakat

yang terbentuk secara tidak langsung melalui kehidupan.

. Instrument ZIS Dalam Mengentaskan Kemiskinan

Dalam memehami konteks penerapan ZIS, telah dijelaskan untuk
digunakan dalam islam sebagai instrument guna memperkuat solidaritas

umat muslim agar saling tolong menolong terhadap distribusi ekonomi.



27

Melalui ZIS sebagai pengembangan penguatan keuangan untuk
menciptakan keberlangsungan kepada pihak miskin dalam memenuhi
kebutuhan hidup dari ketidakberdayaan. Maka dari itu, pandangan
terhadap instrumen ZIS disampaikan oleh Dirie et al., (2024), bahwa
melalui keuangan islam terhadap implementasi ZIS yang disebutkan
sebagai Islamic Social Finance (ISF) yang membentuk kondisi keuangan
untuk mempromosikan keadilan sosial, kemajuan ekonomi, dan
keberlanjutan ekonomi.

Sumarni et al., (2022); Mubin et al., (2023) menjelaskan
penyaluran dana ZIS perlu untuk berkiatan dengan bentuk produktif yang
digunakan dengan proses pendayagunaan seperti memberikan modal
usaha yang dapat dikembangkan oleh masyarakat untuk menunjang
pendapatan ekonominya, dan lain sebagainya untuk berkelanjutan. Oleh
karena itu, Maulana & Fikriyah, (2020); (Simbolon and Afdawaiza 2023)
menjelaskan bahwa pendayagunaan sistem pengelolaan ZIS menjadi
tujuan yang mendasar agar menentukan prosedur yang sesuai dengan
arah yang ditempuh untuk direalisasi secara profesional kepada
masyarakat.

Dengan memperhatikan konteks dari ZIS memiliki suatu korelasi
penting digunakan dalam mengembangkan ekonomi masyarakat, maka
yang dijelaskan oleh Sumarni et al., (2022); (Daulay et al., 2023); Yusuf
and Satibi (2023) tentang peran dari ZIS menjadi unsur penting yang

digunakan dalam mengentaskan kemiskinan yang terjadi pada kelompok
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masyarakat, serta untuk meningkatkan masyarakat terhadap tingkat
kesejahteraan. Dengan demikian, konsepsi penerapan instrument ZIS
merupakan suatu kontruksi yang memberikan keterlibatan sosial atau
mendalami nilai-nilia keadilan sosial guna memperhatikan kaum miskin
ataupun yang tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, serta
diberlakukannya ZIS untuk dioptimalkan sebagai sumber dana tersebut
agar membentuk keterlibatakan saling tolong menolong dalam mengatasi

kemiskinan.

G. Metode Penelitian

1. Tipe dan Cakupan Penelitian

Penulisan ini menggunakan tipe dari metode penelitian kualitatif.
Metode penelitian yang dijelaskan oleh Creswell, (2015), bahwa
penelitian kualitatif merupakan suatu proses yang dimulai dengan asumsi
dan penggunaan kerangka penafsiran atau teoritis yang membentuk atau
mempengaruhi studi tentang permasalahan riset yang terkait dengan
makna yang dikenakan oleh individu atau kelompok pada suatu
permasalahan sosial atau manusia. Dalam hal ini metode yang digunakan
adalah penelitian kualitatif untuk menjawab kondisi yang terjadi dalam
kehidupan sosial masyarakat.

Sementara itu, dalam penelitian kualitatif memiliki aspek-aspek
yang perlu diperhatikan, sebagaimana penentuan pendekatan untuk
digunakan dalam penelitian. Metode penelitian kualitatif memiliki

berberapa pendekatan yang dapat digunakan, dan salah satunya adalah
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pendekatan studi kasus (Creswell, 2015). Penulisan ini menggunakan
pendekatan studi kasus untuk mengeksplorasi kehidupan nyata, sistem
terbatas berbagai kasus, serta melalui pengumpulan data yang detail dan
mendalam yang melibatkan beragam sumber informasi, melaporkan
deskripsi kasus, dan tema kasus yang diteliti.

Maka dari itu, untuk penelitian ini penulis menganalisis studi kasus
yang menjadi topik tentang program masjid Jogokariyan Yogyakarta
dalam menjalankan Kkinerja ZIS sebagai suatu strategi untuk
mengentaskan kemiskinan. Dengan meninjau literatur tentang topik
untuk meyakinkan bahwa terdapat permasalahan atau persoalan yang
perlu diteliti, serta ciri utamanya adalah keterlibatan yang mendalam
terhadap persoalan gender, kebudayaan, kelompok marginal atau dekat
dengan masyarakat dan praktis (Creswell 2015). Maka dari itu, data
literatur berupa jurnal atau berita diambil secara random yang sesuai
dengan kriteria untuk memenuhi konteks penelitian, ialah menyangkut
dengan aspek strategi program ZIS yang dilakukan oleh pengurus masjid
Jogokariyan Yogyakarta, dan dampak berkaitan dengan support Masjid
Jogokariyan dalam menjalankan ZIS secara optimal terhadap masyarakat

dalam memperbaiki kondisi ekonominya.

. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini lokasi yang yang ditentukan adalah masjid
Jogokariyan Yogyakarta dengan tujuan terkait dengan peran program

ZIS terhadap ekonomi masyarakat.
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3. Pertisipasi dalam Penelitian

Data di penelitian ini merupakan perolehan dari pemetaan jurnal
dan berita, serta melalui wawancara, observasi, dan dekomentasi yang
dikonfirmasi dari pengurus masjid Jogokariyan Yogyakarta, dan
partisipasi dari masyarakat yang terkonfirmasi sebagai penerima
program ZI1S dari masjid Jogokariyan Yogyakarta dalam penelitian. Oleh
karena itu, partisipan dalam penelitian ini dibatasi pada kelompok
pengurus masjid Jogokariyan, dan masyarakat yang terlibat dan
dilibatkan dengan program ZIS melalui masjid Jogokariyan Yogyakarta.

Di samping partisipan dalam penelitian ini dipilih dari pengurus
masjid Jogokariyan Yogyakarta, dan masyarakat untuk diwawancarai
secara mendalam. Pemilihan lokasi ini berdasarkan besar cakupan di
masjid Jogokariyan Yogyakarta. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi
dengan cakupan dari peran masjid Jogokariyan Yogyakarta yang

memiliki kontribusi dalam pengentasan kemiskinan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan jenis data primer di mana data
diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti melalui wawancara,
observasi, dan dekomentasi yang ditunjukkan kepada penggurus masjid
dari sumber pengelolaan ZIS dan masyarakat yang diberikan
pemberdayaan untuk mengembangkan ekonominya. Selain itu, untuk
menunjang data dalam penelitian, maka data sekunder yang bersumber

dari berbagai literatur, seperti jurnal digunakan oleh peneliti, serta yang



31

memliki korelasi terhadap penelitian, dan juga berkas seperti buleting
yang menjadi pelaporan masjid Jogokariyan Yogyakarta terhadap publik,
dan lainnya yang dinyatakan relevan untuk digunakan dalam penelitian
ini.

. Analisis Data

Data pemetaan berdasarkan sumber jurnal, berita, dan data
wawancara diklasifikasi secara susunan untuk memahami atau
mengetahui optimalisasi pemberdayaan ZIS yang dilakukan masjid
memberikan peran penting terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat.
Data dianalisis melalui tiga tahapan: restatement data, deskripsi data, dan
interpretasi data. Restatement dilakukan dengan mengacu pada kutipan-
kutipan wawancara berdasarkan sudut pandang pengurus masjid
Jogokariyan Yogyakarta dan masyarakat.

Deskripsi data dilakukan untuk menunjukkan pola atau
kecenderungan data menyangkut tipelogi kesulitan yang dihadapi
pengurus masjid Jogokariyan Yogyakarta dan masyarakat. Proses
interprestasi memperhatikan aspek individual, sosial, dan institusional
yang menjadi dasar kesulitan yang dialami pengurus masjid Jogokariyan
Yogyakarta dan masyarakat. Ketiga tahapan analisis tersebut menjadi
dasar penarikan kesimpulan. Data yang bersumber dari pengurus masjid
Jogokariyan Yogyakarta dan masyarakat menjadi pembanding yang

saling menguatkan data.
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H. Sistematika Pembahasan
Secara umum dalam penelitian ini, sistematika yang digunakan

dalam pembahasan merupakan sesuatu yang tidak dipisahkan atau saling
memiliki hubungan yang erat untuk menampilkan penulisan. Berikut ini
sistematikan pembahasan:

BAB I: Peneliti ulasan Bab Pendahulu yang berkaitan dengan
menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

BAB IlI: Penulis menyediakan poin penting terkiat gambaran umum
yang menjelaskan lokasi penelitian yang mencakupan tentang lokasi dalam
penelitian ini, dan korelasinya tentang Masjid Jogokariyan Yogyakarta,
Kampung Jogokariyan  Yoagrakarta, dan konsep ZIS vyang
diimplementasikan Masjid Jogokariyan.

BAB IlI: Digunakan untuk menjelaskan tentang strategi Masjid
Jogokaritan terhadap perannyadalam mengembangkan ekonomi masyarat
melalui ZIS, model pengoptimalisasian ZIS, dan pengembangan model
penyaluran ZIS.

BAB 1V: Penulisan menjelaskan terkait dengan peran Masjid
Jogokariyan Yogyakarta yang melakukan strategi melalui program ZIS
dalam mengentaskan kemiskinan, ialah pemetasaan potensi ekonomi
masyarakat, Kkinerja pengelolaan ZIS, model optimalisasi ZIS untuk

pengembangan ekonomi masyarakat, dampak program optimalisasi ZIS



33

pada ekonomi masyarakat, serta memberikan kontribusi yang signifikan
pada optimalisasi kinerja ZIS dalam mengembangkan ekonomi masyarakat.

BAB V: Untuk pemaparan dalam Bab Penutup menampilkan
implikasi dari penelitian yang telah dilakukan sebagai kesimpulan dan saran

untuk menjelaskan implikasi dari poin-poin latar belakang masalah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesempulan

Selama ini peran masjid dianggap sebagai tempat untuk
meningkatkan peribadatan dan tidak mengerakkan tujuan-tujuan konsep
dalam mendorong perekonomian masyarakat agar dapat keluar dari
lingkaran kemiskinan. Namun, beda halnya yang diimplementasikan
oleh pengurus Masjid Jogokariyan, sebagaimana melakukan terobosan
untuk merevitalisasi peran masjid yang tidak hanya digunakan untuk
meningkatan peribadatan. Temuan dalam penelitian ini untuk menjawan
latar belakang masalah sebagai berikut:

1. Pengurus Masjid jogokariyan melakukan penataan strategi terhadap
visi dan misi masjid dalam kehidupan masyarakat. Strategi ini
meliputi penataan mekanisme program ZIS yang dirancang secara
optimal, akan tetapi juga memperkuat internal dan ekstenal dalam
menjalankan peranannya sebagai sentral peradaban umat,
melibatkan ~ masyarakat,  merekontruksi ~ program-program
berkelanjutan untuk memperkuat hubungan masjid dan masyarakat.

2. Program ZIS yang diimplementasikan oleh pengurus Masjid
Jogokariyan sebagai program berkelanjutan. Dalam penelitian ini
telah ditemukannya cakupan penjelasan tentang bagaimana
pengurus Masjid Jogokariyan melakukan pengembangan program
ZIS tidak hanya memperkuat masyarakat pada pemenuhan

kebutuhan konsumsi, tetapi juga mengoptimalkan keberlanjutan
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ekonomi masyarakat melalui program pemberdayaan, program
bantuan modal usaha, dan program pendidikan kepada siapa saja
masyarakat yang memiliki prestasi dan yatim di Kampung
Jogokariyan, serta terobosan ini memberikan dampak terhadap
perubahan pendapatan, peciptaan lapangan pekerjaan, meningkatkan
kesejahteraan, daan paling penting adalah memberikan dampak
terhadap pengentasan kemiskinan.

3. Program ZIS yang dilakukan oleh pengurus Masjid Jogokariyan
secara langsung berdampak pada menciptakan pengembangan peran
masjid, menciptakan pengoptimalan strategi, pertisipasi, dan
inovasi, menciptakan perancangan yang terara, menciptakan
keberlangsungan ekonomi dalam peningkatan pekerjaan, penciptaan
lapangan pekerjaan, terciptanya kesejahteraan, dan pengentasan
kemiskinan dalam kehidupan masyarakat.

B. Saran

1. Kepada para pengurus Masjid Jogokariyan untuk terus
meningkatkan proses pengembangan program ZIS agar mencapai
produktifitas mengenai sasarannya terhadap masyarakat dalam
bentuk pemberdayaan, bantuan modal usaha, dan pendidikan, serta
tidak merasa puas dengan pencapaian atas apa yang diporoleh
sampai saat ini.

2. Untuk program ZIS perlu mengevaluasi lagi pengelolaan yang

berkaitan dengan pencatatan atau akuntabilitas. Hal ini
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tergambarkan melalui penjelasan terhadap dana ZIS yang diberikan
kepada masyarakat, paling tidak masih perlu dirincikan secara
terpisah agar masyarakat atau khalayak umum memahami proses
panyaluran dengan angka yang spesifik.

. Program ZIS yang dilakukan oleh pengurus Masjid Jogokariyan
sebagai keberlanjutan ekonomi untuk pengentasan kemiskinan,
namun cakupan program hanya di empat RW, sebagaimana RW 09,
RW 10, RW 11, dan RW 12. Maka dari itu, perlu
mempertimbangkan perluasan cakupan agar mampu berdampak

secara luas kepada masyarakat.
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